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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki ciri hidup bermasyarakat
dan saling membutuhkan untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam kehidupan,
manusia sebagai makhluk sosial tidak akan lepas dari kegiatan sosial,
termasuk kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi telah dilakukan oleh manusia
sejak mereka lahir dari permukaan bumi, meskipun model ekonomi terus
berkembang dan dunia mengalami. perubahan. setiap periode kehidupan.®

Kabupaten Tulungagung memang belum memiliki kota yang besar
seperti kota-kota lain, namun kabupaten Tulungagung merupakan kabupaten
yang cukup terkenal di Provinsi Jawa Timur. Orang-orang yang tinggal di
kabupaten ini bukan hanya orang asli Tulungagung tetapi juga berasal dari
kota lain, dan juga ada yang berasal dari luar negeri. Meningkatnya urbanisasi
penduduk diwilayah ini disebabkan karena meningkatnya pendidikan
diwilayah ini, maka dari itu mahasiswa membutuhkan akomodasi berupa
tempat tinggal yang memadai. Tulungagung dengan berbagai kampus baik
swasta maupun negeri yang berkualitas dan fasilitas yang mendukung
menjadikan tujuan para mahasiswa, bukan hanya warga asli tulungagung

tetapi dari kota lain dan bahkan dari negara lain juga tertarik.

¥ Subekti, Hukum Perjanjian, Cet. Ke-19, (jakarta: Intermasa,2002), h.79



Keberadaan sejumlah mahasiswa di kabupaten ini menjadi sasaran pasar
yang menjanjikan bagi warga sekitar. Sehingga hal ini dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar untuk memanfaatkan hal tersebut sebagai peluang usaha
salah satunya dengan menyediakan tempat sewa kos yang sangat mudah
dijangkau dari kampus.

Pemilik rumah kos mayoritas adalah warga asli tulungagung, mereka
menyewakan berbagai kamar kos dengan kualitas yang menjanjikan, karena
banyak mahasiswa yang membutuhkan tempat tinggal selama kuliah, jadi
seringkali harga mahal sekalipun bukan lagi menjadi penghalang mereka
untuk bias menempati hunian yang nyaman.

Tetapi tidak jarang hal tersebut seringkali dimanfaatkan oleh pelaku
usaha, ada di rumah kos yang lokasinya strategis, dimana dalam proses
transaksi antara pemilik kos dan penyewa kos, ketika menyewa sebuah kos
diharuskan membayar biaya bulanan dengan harga yang disepakati, tetapi
pemilik kost tidak menjelaskan sistem sewa selama liburan. Selama liburan,
penyewa harus membayar uang sewa dengan jumlah penuh, bahkan jika tidak
ditempati. Padahal menyewa adalah ketika kita mendapat apa yang seharunya
kita dapat dari yang kita sewa. Untuk memperjelas manfaat apa yang harus
diterima penyewa ketika menyewa adalah sebagai berikut ;

a. Berhak untuk menempati
b. Berhak memanfaatkan fasilitas yang ada

c. Berhak atas keamanan barang



d. Berhak untuk mendapat kompensasi apabila yang disewakan tidak sesuai
dengan kesepakatan aal
e. Berhak atas informasi yang jelas terkait system penyewaan yang disewa.

Saat tiba pada liburan semester selama 1 sampai 2 bulan mahasiswa
tidak menempati dan juga menggunakan manfaat lain dari objek yang
disewakan tersebut. Selain itu ada juga yang menjadi permasalahan yaitu pada
masa liburan semester yang bertepatan dengan adanya masa orientasi
mahasiswa yang sering disebut dengan OSPEK, hal ini juga dimanfaatkan
oleh pelaku usaha untuk menyewakan kembali kamar yang sudah disewa oleh
orang lain, dengan niat memperoleh keuntungan lebih dari objek yang
disewakan tersebut.

Padahal Islam telah mengajarkan kepada semua orang hidup untuk
saling membantu berdasarkan rasa tanggung jawab bersama, tanggung jawab
dalam kehidupan sosial dengan jaminan. Dengan menghindari praktik-praktik
yang menimbulkan kerusakan dari Islam dan juga mengajarkan bahwa
kehidupan bermasyarakat dapat dikuatkan dengan nilai-nilai keadilan..

Dalam hukum Islam terdapat asas kesetaraan, kenyamanan, itikad baik
dan transparansi yang dilanjutkan dengan UU Perlindungan Konsumen.Ini
sangat penting karena salah satu syarat sahnya ijarah mengharuskan ma'kud
alaih (barang) jelas dan tegas bermanfaat atas ma'kud alaih (barang), sehingga
tidak ada konflik antara 'aqid’ (barang). kontrak ada). Salah satu cara agar
mengetahui ma'qud alaih yaitu  dengan memberitahukan manfaat,

keterbatasan waktu.



Di sisi lain, kondisi dan fenomena ini menyebabkan ketidakseimbangan
posisi pelaku usaha dan konsumen. Ketika terjadi hal yang tidak diinginkan,
konsumen merasa tersisih dan tidak mau memperjuangkan haknya karena
sudah merasa kesulitan memperjuangkan haknya. Karena konsumen sendiri
belum mempunyai wawasan tentang bagaimana menangani isu yang muncul
sehingga masih belum memiliki kesadaran untuk menanggulanginya. Namun,
konsumen berhak mendapat rasa aman, nyaman dan aman.

Jika penjelasan di atas dikaitkan dengan hukum Islam dan hukum
perlindungan konsumen, maka sangat perlu untuk dikaji lebih lanjut, dengan
lebih menekankan bahwa ada tanggung jawab supaya dapat mencegah
kerugian, semakin memperdalam masalah yang mendasari munculnya hal-hal
tersebut. Tidak ada pihak yang dirugikan dalam aplikasi rental ini.

Hal ini tentunya akan menimbulkan berbagai permasalahan, sehingga
dari latar belakang yang sudah penulis paparkan sebelumnya, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul. “Praktik Penyewaan Ganda
Rumah Kos Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam (Studi Kasus di

Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung)”

. Fokus Penelitian
Berpedoman dari konteks penelitian yang sebelumnya yang telah penulis

jelaskan, maka penulis akan membahas mengenai praktik penyewaan ganda



ditinjau dari UU No.8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen dan hukum

Islam, dengan pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik penyewaan ganda rumah kos di Desa Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

2. Bagaimana tinjauan dari Undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen terhadap praktik penyewaan ganda rumah kos di
Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

3. Bagaimana tinjauan dari hukum Islam terhadap praktik penyewaan ganda
rumah kos di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah guna menemukan jawaban atas
permasalahan berikut berdasarkan fokus penelitian penulis:

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana praktik penyewaan ganda
rumah kos di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pandangan UU No 8
tahun 1999 tentang perlindungan konsumen terhadap praktik penyewaan
ganda di rumah kos di Untuk mengetahui dan memahami bagaimana
praktik penyewaan ganda rumah kos di Desa Plosokandang Kecamatan

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.



3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap praktik penyewaan ganda rumah kos di Desa Plosokandang

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat karena tujuan dari
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Untuk memperkaya pengetahuan dunia bisnis, masyarakat dan
akademisi tentang hukum penyewaan ganda.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi
yang bermanfaat serta menambah khazanah ilmu dan wawasan serta
implikasinya, sebagai bahan referensi tambahan di perpustakaan
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.

2. Secara Praktis
a. Bagi Pelaku Usaha
Diharapkan hasil penelitian berikut dapat bermanfaat dan
berguna bagi para pelaku usaha di kemudian hari, dan sebagai bahan
evaluasi atas praktik penyewaan ganda yang sesuai dengan UU
Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam.
b. Bagi Konsumen
Diharapkan supaya dapat memberikan informasi kepada

konsumen agar menghindari praktik sewa ganda rumah kos.



c. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan solusi dari segi
Hukum Perlindungan Konsumen dan hukum Islam mengenai
penyewaan ganda, membantu menambah pengetahuan dan menjadi

referensi yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.

E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual

Guna menghindari kesalahpahaman dalam memahami isi skripsi
yang diteliti oleh penulis dengan judul yaitu Praktik Penyewaan Ganda
Rumah Kos Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam, selanjutnya penulis
akan memastikan bahwa kata-kata kunci dalam judul mudah untuk

dipahami, antara lain:

a. Penyewaan Ganda
Berasal dari kata sewa dapat diartikan sebagai suatu perbuatan
sehari-hari yang terjadi antara pihak yang menyewa jasa tertentu hanya
untuk mendapatkan uang, dan penyewa untuk memenuhi kebutuhan
kepuasan fasilitas tertentu untuk jangka waktu tertentu. Dalam pasal
1548 KUH Perdata, sewa-menyewa adalah perjanjian dimana pihak
yang menyewakan mengikatkan diri untuk memberikan kepada pihak

penyewa kenikmatan atas suatu benda selama waktu tertentu dengan



pembayaran harga sewa tertentu.* Ganda memiliki arti yaitu berlipat.®
Jadi, yang penulis maksud dari penyewaan ganda tersebut yaitu sewa-
menyewa suatu objek/barang dimana pemilik menyewakan
objek/barang tersebut secara ganda atau disewakan kepada lebih dari
satu orang dalam waktu bersamaan, dimana penyewa pertama belum
habis masa sewanya tetapi pemilik menyewakan kembali kepada pihak
lainnya.
b. UU No 8 Tahun 1999

Merupakan  undang-undang yang membahas tentang
perlindungan konsumen dengan segala upaya untuk memberikan
kepastian hukum untuk melindungi konsumen. Dimana di dalam pasal
tersebut menjelaskan hak atas ganti rugi, ganti rugi, dan/atau substitusi
apabila barang atau jasa yang diterima tidak seperti dengan perjanjian
atau tidak sama dengan apa yang di janjikan.

c. Hukum Islam

Hukum Islam meliputi segala hukum yang mengatur segala
perbuatan manusia, baik perkataan maupun perbuatan. Hukum ini
sifatnya jelas dan tidak ambigu, tetapi hanya dalam bentuk argumen
dan aturan umum. Untuk memahami hukum dalam bentuknya yang
pertama, ijtihad tidak diperlukan, tetapi cukup dengan mengambil

begitu saja dalam nash dan mengamalkannya sebagaimana dinyatakan

* Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung : PT Citra Aditya Bakti,
2010), h. 345.

> Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, ed ke-3,
(Jakarta : Balai Pustaka, 2001), h. 437



F.

dengan jelas dan tegas oleh Syari'i (Allah dan Rosul-Nya). Hukum
Islam dalam bentuk ini disebut al-nushus al-mugaddasah atau wahyu
murni. Berkenaan dengan pengetahuan hukum Islam dalam bentuk
kedua, para mujtahid harus berusaha sungguh-sungguh untuk
menemukan hukum-hukum dalam nash melalui kajian dan pemahaman
yang mendalam. Semua hukum yang ditetapkan melalui yang terakhir

disebut figh. Kedua bentuk hukum ini dikenal sebagai hukum Islam.®

2. Penegasan Operasional

Dilihat dari pernyataan istilah di atas, apa yang dimaksud dengan
“Praktik Penyewaan Ganda Rumah Kos Ditinjau dari Undang-Undang
Nomor 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung)” peneliti ingin meninjau dari Hukum Perlindungan
Konsumen dan Hukum Islam tentang pelaksanaan kegiatan secara nyata
praktik penyewaan ganda rumah kos dan beberapa pelayanan yang
diberikan oleh pelaku-pelaku usaha tertentu khususnya pelaku usaha yang

ada di desa Plosokandang.

Sistematika Pembahasan
Nantinya supaya dapat memudahkan penelitian dan penulisan skripsi,
penulis akan membaginya menjadi 6 bagian dan setiap bagian akan dibagi

menjadi beberapa subbagian. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

24

®Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,2013), h.23-
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BAB | Pendahuluan, bagian ini menjelaskan informasi umum dan definisi
isi proposal, yang terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, penggunaan hasil penelitian, validasi istilah, sistematika
pembahasan. Bagian ini merupakan langkah awal untuk memperoleh
pemahaman tentang isu-isu yang secara khusus terkait dengan hal-hal
berikut.praktik penyewaan ganda di beberapa rumah kos yang ada di desa
Plosokandang.

BAB Il Kajian Pustaka, pada bab ini, pengertian sewa, dasar hukum sewa,
dasar-dasar sewa, syarat dan hukum sewa, jenis sewa, masalah yang
membatalkan sewa dijelaskan secara rinci. kontrak, pemahaman hukum
perlindungan konsumen, asas dan tujuan hukum perlindungan konsumen, hak
dan kewajiban konsumen, hak dan kewajiban pelaku usaha, tanggung jawab
pelaku usaha, sanksi terhadap pelaku usaha, pemahaman hukum Islam,
sumber hukum Islam, fungsi hukum Islam, kontrak dalam hukum Islam,
penelitian sebelumnya.

BAB Il Metode Penelitian, pada bab ini, metode yang digunakan dalam
penelitian ini; jenis penelitian, lokasi penelitian, keberadaan peneliti, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan
temuan, tahapan penelitian. Pada bab ini peneliti fokus pada metodologi yang
akan digunakan untuk melakukan penelitian secara terstruktur dan baik.

BAB 1V Paparan Hasil Penelitian, pada bab ini disajikan penyajian dan

analisis data mengenai pengertian Prakti Penyewaan Ganda, yang terdiri dari
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tampilan data dan temuan penelitian dalam tinjauan Undang-Undang Nomor 8
tentang Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam.

BAB V Pembahasan, pada bab ini, jawaban atas rumusan masalah, praktik
persewaan ganda rumah kos di Desa Plosokandang, pandangan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tentang Praktik Penyewaan
Ganda di Desa Plosokandang, dan tinjauan Hukum Islam tentang praktik
penyewaan ganda rumah kos di Desa Plosokandang.

Bab VI penutup, pada bab ini berguna untuk menambah wawasan dan
informasi dari semua pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan dan serta

saran dan kritik yang membangun.



